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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Wanita pedagang kaki lima mempunyai peran ganda yaitu sebagai pekerja 

sektor informal dan juga sebagai ibu rumah tangga. Wanita pedagang kaki lima 

memilih untuk menjadi pedagang kaki lima di karenakan tuntutan ekonomi kelurga. 

Sehingga membuat mereka untuk ikut bergerak dalam hal mencari nafkah dengan 

menjadi pedagang kaki lima demi untuk kelangsungan hidup keluarga. Alasan 

mendasar para wanita pedagang kaki lima untuk memilih bekerja di karenakan untuk 

membantu para suami mereka terlebih bagi mereka yang mempunyai suami yang 

berpenghasilan rendah.  

 Peran sektor informal terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 

 Banyaknya jumlah angkatan kerja yang tidak tertampung kedalam sektor 

usaha formal membuat sebagian masyarakat kota Gorontalo beralih ke dalam usaha 

informal seperti menjadi pedagang kaki lima. Sektor informal mempunyai berbagai 

macam keunggulan sehingga hal ini menjadi suatu bahan pertimbangan bagi para 

wanita pedagang kaki lima diantaranya yaitu sektor usaha yang tidak terlalu menuntut 

pendidikan tinggi, sektor usaha yang tidak terlalu mengikat. 

 Tuntutan kebutuhan hidup keluarga membuat sebagian para kaum wanita 

untuk ikut serta dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup. Karena dalam hal 

pemenuhan kebutuhan hidup tidak hanya di tanggung oleh salah satu anggota 

keluarga saja seperti suami akan tetapi di bantu juga oleh sang istri dalam hal mencari 

nafkah. 
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 Pendapatan yang di dapatkan oleh pedagang kaki lima sudah cukup untuk 

kebutuhan keluarga sehingga jelaslah sektor informal mampu untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

 Sosial ekonomi wanita pedagang kaki lima. 

Wanita pedagang kaki lima selain mampu untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga juga mampu untuk bersosialisasi baik dengan sesama 

pedagang kaki lima juga dengan para konsumen. Adapun bentuk sosialisasi 

yang ada diantara sesama pedagang kaki lima  dan konsumen yaitu sosialisasi 

dalam bentuk ekonomi. 

Para pedagang kaki lima ini selain bisa memperoleh pendapatan 

ekonomi yang lebih namun mereka juga bisa saling berinteraksi, saling 

bergotong royong dengan sesama pedagang kaki lima. Aktivitas ekonomi 

yang ada di antara para pedagang kaki lima di dominasi oleh interaksi sosial 

yang baik. Baik itu di antara sesama pedagang kaki lima juga di antara 

konsumen karena interaksi merupakan suatu bentuk proses sosial.  

 Peningkatan perekonomian daerah 

Para wanita pedagang kaki lima selain mempunyai peran terhadap 

peningkatan ekonomi keluarga juga mempunyai peran terhadap peningkatan 

ekonomi yang ada di daerah. Karena selain mereka berjualan mereka juga 

membayar retribusi ke kantor pengelola pasar dan hasil retribusi yang mereka 

dapatkan ini kemudian oleh kantor pengeloloa pasar di masukkan kedalam 

pendapapatan asli daerah. 

 Konsep penataan dan pemberdayaan pedagang kaki lima di Kota Gorontalo 
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  Penataan pedagang kaki lima dianggap penting dalam pedagang kaki 

lima agar bisa mewujudkan suatu tempat atau lokasi berdagang yang nyaman, 

rapi, sehat dan juga bisa terhindar dari kemacetan lalu lintas sehingga dalam 

konsep penataan pedagang kaki lima pemerintah melakukan pendataan 

terlebih dahulu. Setelah di data kemudian pemerintah menyediakan lokasi 

tempat berjualan pedagang kaki lima. 

  Pedagang kaki lima di larang untuk menggunakan sebagian bahu jalan 

karena di anggap akan berdampak pada kemacetan, dan juga di larang untuk 

berjualan di atas saluran air karena akan berdampak pada kesehatan. 

Pemilihan lokasi berdagang merupakan suatu peran penting terhadap 

pendapatan para pedagang kaki lima. Sehingganya dalam hal pemilihan lokasi 

berdagang wanita pedagang kaki lima lebih memilih tempat yang strategis 

sehingga bisa menarik perhatian konsumen. Pasar tua kota Gorontalo terletak 

di pusat perdagangan sehingga membuat sebagian para pedagang untuk 

memilih lokasi ini untuk menjadi tempat mereka untuk berjualan karena 

banyaknya konsumen yang dating ke lokasi tersebut. 

 

5.2 Saran 

 Untuk pemerintah 

  Pemerintah lebih memperhatikan lagi lokasi tempat mereka berjualan 

karena beberapa kanopi sudah rusak sehingga membuat sebagian masyarakat 

masih menggunakan tarpal agar bisa melindungi mereka dari hujan. 

 Untuk wanita pedagang kaki lima 
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 Para wanita pedagang kaki lima harus berpintar – pintar dalam hal 

membagi waktu. Yaitu dalam hal bekerja di luar  rumah dan juga mengabdi 

sebagai ibu rumah tangga. Yang harus mengerjakan pekrjaan domestiknya. 

Sehingganya wanita pedagang kaki lima ini harus bisa mengatur waktunya 

untuk bisa beristirahat. 
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